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Tokoh yang berpengaruh dalam bidang pendidikan dalam memahami
keberagaman anak adalah Bronfenbrenner yang mengusulkan teori
ckologi. Teori ini menawarkan model multidimensi untuk memahami
pengaruh keluarga, lingkungan sampai pada lingkaran yang lebih besar lagi
misalnya ekonomi negara dan politik, serta cara memahami perjalanan
hidup manusia dari masa anak-anak hingga dewasa. Dalam teori ini,
kerangka ckologi memungkinkan kita menganalisis informasi tentang
individu dan memahami hubungan sistemik dari waktu ke waktu. Dalam
dinamika sekolah inklusi, teori ini dapat memberikan pemahaman dasar
diversitas siswa yang semakin hari kian tinggi di sekolah inklusi. Apabila
memahami teori ini, kita dapat mengetahui berbagai faktor yang ikut
mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi. Selain itu, teoti ini juga
dapat menjadi acuan dalam menyeting lingkungan yang terbuka pada
petbedaan, menganggap keberagaman sebagai sesuatu yang wajar, dan
saling mendukung pada keunikan masing-masing individu dalam konteks
sekolah.
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An influential figure in the field of education in understanding the diversity
of children is Bronfenbrenner who suggested ecological theory. This
theory offers a multidimensional model to understand the influence of the
family, the environment to a larger circle, for example the state economy
and politics, as well as a way of understanding the journey of human life
from childhood to adulthood. In this theory, the ecological framework
allows us to analyze information about individuals and understand
systemic relationships over time. In the dynamics of inclusive schools, this
theory can provide a basic understanding of student diversity which is
increasing day by day in inclusive schools. If we understand this theory,
we can find out the vatious factors that influence the success of inclusive
education. In addition, this theory can also be a reference in setting up an
environment that is open to differences, considers diversity as something
natural, and supports each other on the uniqueness of each individual in
the school context.
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PENDAHULUAN

Eksistensi sekolah inklusi memiliki fungsi strategis untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai
keberagaman dalam seting pendidikan. Sekolah inklusi menawarkan persamaan hak bagi setiap warga
negara untuk memperoleh pendidikan tanpa diskriminasi. Cochrane (2016) dan Tomlison (2015)
menyebutkan pendidikan inklusi merupakan dukungan praktik keragaman, hak asasi manusia dan
kebutuhan siswa dalam pengaturan pendidikan umum. Hornby (2011) mendeskripsikan pendidikan
inklusi sebagai konsep multi-dimensi yang mengakomodasi keragaman, hak asasi manusia, sosial, dan
keadilan. Pendidikan inklusi juga dipahami sebagai kondisi yang kompleks. Hasil penelitian (Liang,
Jong, Schraven, & Wang, 2021) menunjukkan bahwa inklusivitas bersifat multidimensi yang terdiri
atas dimensi spasial, sosial, lingkungan, ekonomi, dan politik di mana karakteristik partisipasi,
kesetaraan, aksesibilitas, dan keberlanjutan akan terjalin melampaui batas budaya (Vorontsova &
Dahari, 2021).

Nilai-nilai yang dapat dibangun dalam seting pendidikan inklusi ialah kepekaan pada
keberagaman. Sekolah memiliki kewajiban untuk menyosialisasikan identitas etnis-rasial karena akan
mendorong sikap positif terhadap orang-orang dari berbagai budaya (Byrd & Legette, 2022). Menurut
(Zhang, 2019), peningkatan keragaman dalam pendidikan akan lebih efektif apabila dilakukan di
sekolah. Berdasarkan penelitian (Walton, Carrington, Saggers, Edwards, & Kimani, 2022),
pembelajaran yang diusung dalam sekolah inklusi dirancang dengan mengedepankan kolaborasi untuk
pengembangan budaya dan praktik sosial yang inklusif. Dalam konteks persekolahan, pendidikan
harus merangkul semua siswa dengan kemampuan dan kebutuhan yang beragam agar dapat diakses
oleh semua (Makoelle, 2020). Pendidikan inklusif juga berarti mengamankan dan menjamin semua
hak anak untuk dapat mengakses dan berpartisipasi, menghilangkan hambatan, sehingga sekolah
dapat memberikan pengalaman pendidikan yang unggul (Slee, 2018).

Pendidikan inklusi merupakan gerakan global yang dirancang untuk mengatasi diskriminasi
dalam sistem pendidikan yang berlandaskan HAM, kesetaraan, dan keadilan sosial, yang sebetulnya
tidak secara eksklusif mengkhususkan pada penyandang disabilitas (Walton, Carrington, Saggers,
Edwards, & Kimani, 2022). Meskipun demikian, agenda global ini secara langsung telah memberikan
manfaat positif pada penyandang disabilitas yang memiliki pengalaman belajar di sekolah inklusi.
Berbagai penelitian yang dilakukan oleh (Yeo & Tan, 2018) (Smogorzewska, Szumski, & Grygiel,
2020) (Schwab, Lindner, Helm, Hamel, & Markus, 2021) (Yi & Siu, 2021) (Sultan, Atta, & Mlik, 2018).
menyebutkan bahwa sekolah inklusi memberikan kebermanfaatan sosial positif bagi penyandang
disabilitas

Pendidikan inklusi dengan semangat menghargai setiap perbedaan sejalan dengan Teori
Ekologi Bronfenbrenner. Teori Ekologi Bronfenbrenner memiliki dasar, yaitu 1) interaksi antara
individu dan sistem yang berbeda merupakan mekanisme utama untuk pengembangan manusia, 2)
sifat hubungan antara individu dan lingkungannya adalah dua arah dan saling berpengaruh dan dengan
demikian, 3) perkembangan individu bervariasi tergantung pada individu, waktu, dan interaksi

mereka. Dengan asumsi ini, karakteristik individu akan sangat berbeda dikarenakan setiap pihak
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memiliki tempat tinggal yang berbeda dan melakukan proses interaksi yang beragam. Berdasarkan
pendapat Ettekal dan Mahoney (2017) perbedaan ini dapat dilihat dalam empat faktor, yaitu 1) orang/
individu, 2) konteks, 3) proses, dan 4) waktu. Faktor person mengacu pada karakteristik individu,
seperti usia, jenis kelamin, dan kompetensi, yang berinteraksi dengan konteks lain yang
mempengaruhi perkembangan. Faktor person dapat membantu menjelaskan siapa yang berpartisipasi
versus siapa tidak berpartisipasi sehingga akan tampak variasi setiap individu. Variasi ini terjadi karena
individu berinteraksi secara timbal baik dengan konteks yang berbeda dalam sebuah periode waktu
yang lama. Berdasarkan uraian di atas, artikel ini berupaya mendeskripsikan peran teori ekologi

Bronfenbrenner dalam mewujudkan lingkungan yang inklusif di sekolah

METODE PENELITIAN

Kajian teori ekologi Bronfenbrenner dilakukan dengan metode penelitian kepustakaan
(library research) dengan analisis deskriptif kualitatif untuk memperoleh gambaran dan kesimpulan
tentang bagaimana peran teori ekologi Bronfenbrenner dalam mewujudkan lingkungan yang inklusif
di sekolah. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan
terhadap beberapa literatur dan refrensi buku-buku yang berkaitan dengan persoalan yang diangkat,

yaitu teori ekologi Bronfenbrenner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Teori Ekologi Bronfenbrenner

Bronfenbrenner memperkenalkan teori ekosistem untuk memahami perkembangan
manusia yang berfokus pada kontribusi lingkungan dan dampaknya terhadap proses
perkembangan (Bronfenbrenner & Morris, 2006). Titik sentral dari teori berkaitan dengan
interaksi yang diciptakan antara organisme manusia yang sedang aktif berkembang dan dengan
lingkungan sosial yang terdekat secara perlahan berkembang secara lebih luas. Teori sistem
ekologi Bronfenbrenner banyak digunakan untuk memahami dampak lingkungan terhadap
individu (Gonzales, 2020). Teori ini berpandangan bahwa proses perkembangan manusia sangat
dipengaruhi oleh peristiwa dan kondisi di lingkungan yang lebih besar. Lingkungan yang lebih
besar ini misalnya kebijakan publik dan praktik lain yang mempengaruhi sifat lingkungan secara
signifikan dan saling berinteraksi.

Interaksi antarelemen dijelaskan oleh Cummings et al. (2006) sebagai pandangan individu
dalam hubungannya dengan keluarga dan teman sebaya. Keluarga dan teman sebaya ini menjadi
bagian suatu lingkungan, sekolah dan lembaga lain yang berinteraksi di dalam masyarakat dan
pemerintahan. Teori Bronfenbrenner dapat divisualisasikan sebagai serangkaian cincin
multidimensi dengan setiap cincin mewakili lapisan ekologis terpisah dan beroperasi secara
independen di sekitar biologi individu (Elliott & Davis, 2020). Teori sistem ekologis memberikan

pendekatan holistik dan inklusif yang mencakup semua sistem yang melibatkan anak-anak dan
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keluarga mereka dan secara akurat mencerminkan sifat dinamis dari hubungan keluarga (Hayes
& O’Toole, 2017).

Berdasarkan Rosa and Tudge (2013), perkembangan teori Bronfenbrenner terbagi
menjadi tiga periode/ fase selama tahun 1973-2006. Di fase pertama, ekologi didefinisikan
sebagai kesesuaian antara individu dan lingkungannya. Pada tahap ini, Bronfenbrenner
menggambarkan lingkungan ekologi sebagai terdiri dari sistem pada empat tingkat yang berbeda.
Mikrosistem berisi hubungan antara individu dan lingkungan sekitar individu, seperti rumah,
sekolah dan tempat kerja (Bronfenbrenner, 1977). Mesosistem terdiri dari keterkaitan antara
pengaturan utama yang berisi individu, seperti hubungan antara rumah dan sekolah, rumah
maupun kelompok sebaya. Eksosistem mencakup struktur sosial seperti dunia kerja, media
massa, dan lembaga publik. Struktur sosial ini tidak secara langsung berinteraksi dengan orang
yang sedang berkembang tetapi berdampak nyata (Bronfenbrenner, 1977). Sistem makro terdiri
dari sistem masyarakat tertentu seperti hukum dan norma yang berlaku.

Selama periode kedua, Bronfenbrenner mengembangkan ide lebih lanjut tentang
bagaimana karakteristik individu saling mempengaruhi. Bronfenbrenner dan Ceci (1994)
menyatakan bahwa genetic seseorang bukanlah sifat akhir, tetapi berinteraksi dengan
pengalaman lingkungan dalam menentukan hasil perkembangan. Perkembangan manusia
melibatkan interaksi antara biologis dan psikologis seseorang dengan lingkungannya. Potensi
manusia memerlukan intervensi yang menghubungkan aspek individu dengan dunia luar yang
bersifat timbal balik.

Pada periode ketiga, Bronfenbrenner menyelesaikan teorinya dengan mengembangkan
pemikirannya tentang "proses proksimal". proksimal melibatkan interaksi timbal balik antara
individu yang sedang berkembang, objek dan simbol di lingkungan terdekatnya, dan proses ini
dapat melibatkan aktivitas antara orang tua dan anak dan anak dan anak, seperti bermain,
membaca, dan mempelajari keterampilan baru (Bronfenbrenner 1995). Proses proksimal
dipandang sebagai prediktor paling kuat dari perkembangan manusia. Begitu pula sebaliknya,
individu yang telah berinteraksi dengan lingkungan, mempengaruhi proses proksimal (Rosa dan
Tudge 2013). Berdasarkan tiga fase ini, teori Bronfenbrenner memiliki lima sistem dasar
perkembangan psikologis individu, mulai dari keluarga hingga struktur politik dan ekonomi yang

dapat dibagi menjadi mikrosistem, mesosistem, eksosistem, makrosistem dan kronosistem.

2. Menciptakan Lingkungan Inklusif Berbasis Teori Ekologi Bronfenbrenner
Menciptakan lingkungan inklusif dapat dimulai dari tingkatan mikro. Mikrosistem terdiri
dari anak, orang tua (keluarga), sekolah dan lingkungan. Keluarga berfungsi sebagai subsistem
yang paling penting bagi anak karena orang tua memainkan peran penting sebagai pendidik
utama. Dalam sebuah penelitian (Lui, Sin, Yang, Forlin, & Ho, 2015) mengungkapkan bahwa
pengetahuan dan norma sosial yang dianut orang tua adalah prediktor kuat dari sikap orang tua

terhadap inklusi. Sikap orang tua juga akan berpengaruh pada kepribadian anak (DeBoer, 2011).
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Apabila orang tua tidak menerima kondisi anak, anak akan menjadi rendah diri, tidak menerima
keberagaman, dan kesulitan dalam berinteraksi dengan dunia luar.

Elemen-elemen mikro ini juga akan berinterasi (menjadi mesosistem), sehingga apabila
akan mengharapkan lingkungan menjadi lebih inklusif diperlukan dukungan dari unsur-unsur
mikro yang juga inklusif, misalnya partisipasi orang tua di sekolah. Partisipasi orang tua di
sekolah merupakan faktor penting dalam keberhasilan implementasi pendidikan inklusi (Lui, Sin,
Yang, Forlin, & Ho, 2015); (Kern, 2020). Faktor guru juga perlu diperhatikan dalam membentuk
lingkungan yang menghargai keberagaman. Kompetensi guru menjadi salah satu kunci dalam
menumbuhkan nilai-nilai keberagaman dalam kelas inklusi (Steen & Wilson, 2020). Guru
menjadi ujung tombak pelayanan, peningkatan kualitas SDM, dan internalisasi norma-norma
serta nilai positif bagi peserta didik. Guru berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
pendampingan, dan mendidik dengan disertai teladan yang baik. Dalam konteks sekolah inklusi,
guru harus mampu memberikan teladan keberagaman yang ada di kelas dan mampu bekerjasama
dengan orang tua (Paseka & Schwab, 2020).

Lingkungan inklusif juga harus didukung dengan hal-hal lain yang tidak secara langsung
berinteraksi, namun tetap berhubungan. Eksosistem terdiri dari komunitas, tempat ketja orang
tua, tempat kerja orang tua, komunitas pertemanan dan struktur organisasi (Newman &
Newman, 2020). Lingkungan makro juga petlu diperhatikan, misalnya keyakinan dan ideologi
budaya, hukum dan kebijakan negara struktur organisasi, dan sistem politik. Konsekuensi dari
sistem makro, peraturan yang menekankan pentingnya penghormatan pada keberagaman harus
terus diawasi sebagai bukti nyata bahwa pemerintah memang serius menggarap pendidikan
inklusi. Selain guru dalam lingkup sekolah, pemerintah memiliki peran yang besar dalam
pengembangan pendidikan inklusi (Rus, Lee, & Salas, 2020). Pemerintah diharapkan melakukan
pengawasan dan mendukung terpenuhinya hak-hak penyandang disabilitas yang akan bersekolah
di sekolah reguler, misalnya saja pengawasan penerimaan penyandang disabilitas di sekolah-
sekolah negeri.

Semangat inklusi didasari pikiran terbuka sebagai respons pada peningkatan
keanekaragaman populasi dan kesetaran pada semua kelompok (Elik, Wiener, & Corkum, 2010).
Pendidikan inklusi harus diterjemahkan dalam segala kegiatan berwawasan multikultural yang
dapat membantu peserta didik mengerti, menerima, serta menghargai individu yang berbeda
suku, budaya, nilai, kepribadian, dan keberfungsian fisik (ABK). Pendidik sebagai ujung tombak
pelaksanaan pendidikan inklusi multikultur harus mampu merancang pembelajaran yang
bermakna, tidak sekedar materi, memberi kesempatan peserta didik membuat keputusan untuk
dirinya sendiri, bermanfaat bagi lingkungan sosial, dan lingkungan alam. Untuk merancang
pembelajaran dan kultur sekolah yang inklusif, harus ada kerjasama yang masif dari sekolah,
stakeholder dan orang tua untuk menyiapkan kurikulum yang membuat kelas-kelas menjadi

relevan secara budaya. Apabila memahami teori ini, kita dapat mengetahui berbagai macam
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faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi, misalnya pengaruh rumah,

sekolah dan lingkungan dan mengkonseptualisasikan lingkungan sebagai sesuatu yang interaktif.

KESIMPULAN

Mengadopsi teori sistem ekologi Bronfenbrenner untuk menciptakan lingkungan inklusif,
memerlukan dukungan dari semua aspek. Dukungan ini dapat dilihat mulai dari tingkat mikrosistem
anak-anak, keluarga dan sekolah; interaksi elemen mikro, misalnya hubungan antara orang tua,
pendidik dan pihak professional lain, tingkat eksosistem sikap masyarakat terhadap keberagaman yang
ada di sekolah (tak terkecuali anak penyandang disabilitas), dan dukungan tingkat makro yang meliputi
kebijakan kurikulum nasional, ideologi, kepercayaan/ budaya, dan sistem politik. Dalam
penyelenggaraan inklusi, teori ini dapat memberikan pemahaman dasar keberagaman siswa yang
semakin hari kian tinggi. Apabila memahami teori ekologi Bronfenbrenner, kita dapat mengetahui
berbagai faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan pendidikan inklusi dan dapat digunakan sebagai

acuan dalam menciptakan lingkungan yang terbuka pada perbedaan.
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